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Abstrak :

Kualitas hidup tidak hanya dipandang dari fisik yang sehat saja, tetapi juga penting bagaimana
meningkatkan kualitas Pendidikan bagi generasi penerusnya. Sebagian besar anak di masyarakat
Teluk Kadere tidak melanjutkan ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggi dikarenakan kurangnya
pemahaman dan keadaran orangtua tentang pentingnya Pendidikan. Permasalahan lain di teluk
kadere masyarakatnya banyak mengalami permasalahan gigi. Rongga mulut adalah awal mula
proses pencernaan dan pintu masuk kedalam tubuh. Kesehatan rongga mulut dapat berpengaruh
terhadap Kesehatan secara umum. Kehilangan gigi yangberlangsung lama tanpa ada penggantian
akan mengakibatkan perubahan struktur rongga mulut mulai dari terjadi resorbsi tulang,
perubahan susunan gigi dan kehilangan gigi yang lain. Perawatan rehabilitatif pemasangan gigi
tiruan adalah solusi terbaik dalam mengembalikan fungsi mastikasi dalam system stomataognasi.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat Teluk Kadera
Kelurahan Bontang Lestari Terhadap motivasi peningkatan Pendidikan, Penggunaan Gigi Tiruan
Lepasan Dan Pencegahan Karies Gigi Sejak Dini. Peningkatan pemahaman Kesehatan gigi dan
mulut menjadi sangat penting untuk menghindari kehilangan gigi. Frekuensi menyikat gigi, cara
menyikat gigi dan mengubah prilaku adalah hal yang utama disampaikan dalam melakukan
penyuluhan. Proses penyampaian informasi ini bukan hanya sekedar himbauan namun praktek
dalam kegiatan sikat gigi massal serta upaya menciptakan kebiasaan baru dengan menyikat gigi
sebelum tidur selama 21 hari dalam kegiatan BDN (brush day night). Luaran yang ingin dicapai
adalah publikasi pada media cetak/online
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang tinggi dan berkualitas bagi generasi mendatang adalah salah satu tiang
penunjang bangsa dalam mengembangkan dan membangun bangsa. Perlunya pemahaman dan
kesadaran orangtua dalam menunjang program pemerintah untuk meningkatkan kualitas penerus
bangsa dengan mengedepankan Pendidikan. Pendidikan yang tinggi dapat menjadi kunci dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan kemampuan mengembangkan diri terutama di
masyakarakat Teluk Kadere Bontang. Maka, perlunya motivasi untuk terus memiliki keinginan
orangtua, menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi dengan pemahaman mengenai
konsep caring spiritualitas.[9,10]. Disamping itu juga ada permasalahan lain yaitu masalah
penanganan Kesehatan gigi dan mulut.

Hasil Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar
masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%).[1] Gigi berlubang/sakit
adalah awal mula kerusakan gigi bila tidak segera dilakukan perawatan maka akan terjadi
kehilangan gigi. Kehilangan gigi merupakan salah satu perubahan jaringan rongga mulut. Jika
gigi yang hilang tidak segera diganti dapat menimbulkan kesulitan bagi pasien sendiri, seperti
mengunyah makanan, adanya gigi yang supraerupsi, miring atau bergeser. Penggantian gigi yang
hilang dapat dilakukan dengan pembuatan gigi tiruan lepasan atau gigi tiruan cekat.[2]

Menurut Glossary of Prosthodontic gigi tiruan sebagian lepasan adalah gigi tiruan yang
menggantikan satu atau lebih gigi asli, tetapi tidak seluruh gigi asli dan atau struktur
pendukungnya, didukung oleh gigi serta mukosa, yang dapat dilepas dari mulut dan dipasangkan
kembali oleh pasien sendiri. Sedangkan gigi tiruan penuh adalah gigi tiruan lepasan yang
menggantikan seluruh gigi geligi asli dan struktur pendukungnya baik di maksila maupun
mandibula[3]. Menurut Gerritsen, hilangnya satu atau beberapa gigi dapat menyebabkan
gangguan fungsi dan estetika yang dapat memengaruhi kualitas hidup seseorang. Hasil penelitian
Aisyiah mengenai hubungan kehilangan gigi dan kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan mulut
pada pegawai paruh baya di Universitas Bung Hatta, menyatakan bahwa seseorang yang
kehilangan 5-9 gigi mempunyai kualitas hidup yang buruk sedangkan kehilangan >10 gigi
mempunyai kualitas hidup yang sangat buruk. Penggunaan gigi tiruan dalam melakukan adalah
tahap rehabilitatif yang terakhir.[4]

Penanganan permasalahan gigi dan mulut juga harus mengedepankan tahap preventif. Kegiatan
preventif difokuskan pada anak usia dini dengan membangun pola kebiasaan baik dalammenjaga
Kesehatan gigi dan mulutnya. Kesehatan gigi pada anak usia dini merupakan salah satutumbuh
kembang anak yang perlu diperhatikan. Sebuah studi mengatakan bahwa selama dekadeterakhir
penekanan telah ditempatkan pada pencegahan daripada pengobatan penyakit, oleh karena itu
penting untuk menyadari bahwa pencegahan penyakit gigi merupakan peran penting dalam
perawatan kesehatan pada anak secara keseluruhan. Kerusakan gigi yang terjadi pada anakdapat
menjadi salah satu penyebab terganggunya pertumbuhan gigi anak pada usia selanjutnya[5].
Perhatian utama pada kesehatan gigi adalah kerusakan pada gigi-geligi primer. Karies anak usia
dini, dimana gigi dapat menjadi busuk terjadi pada anak di bawah usia 6 tahun,adalah penyakit
anak multi-faktorial dengan penentu sosial-budaya dan sosial ekonomi[6]

Teluk kadere suatu daerah di kelurahan bontang lestari kotamadya bontang. Kondisi daerah ini
dekat dengan PLTU sebagai daerah yang dekat sumber energi banyak mengeluhkan efeknegative
dari lokasi PLTU tersebut. Kondisi air yang tidak memadai serta kualitas air yang tidakbaik tentu
sangat berpengaruh terhadap Kesehatan gigi dan mulut. Pendapatan masyarakat Sebagian besar
menengah kebawah ditambah lagi pencemaran dari limbah PLTU serta akses Kesehatan yang
cuku jauh dari puskesmas setempat menyebabkan permsalahan Kesehatan gigi dan mulut warga
meningkat.[7]



Beroperasinya PLTU Teluk Kadere, Bontang Lestari pada Maret 2020 lalu mulai berdampak.
Pasalnya perusahaan penghasil energi berkapasitas 2x100 megawatt ini membuat permukiman
warga dipenuhi debu batu bara. Tak hanya itu disinyalir limbah industri juga dibuang langsung
ke laut menmbah parah derita masyarakat setempat.[8] Kondisi ini mendorong kami untuk
melakukan pelayanan dalam bentuk pengabdian masyarakat dari aspek Kesehatan gigi dan
mulut.

TUJUAN KEGIATAN :

1. Meningkatkan pemahaman dan peningkatan kualitas hidup dengan memotivasi peningkatan
Pendidikan anak-anaknya berlandaskan pada konsep caring spiritualitas

2. Meningkatkan pemahaman masyarakat teluk kadere dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut serta pentingnya penggunaan gigi tiruan dalam mengganti keadaan gigi yang hilang.

3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat teluk kadere dengan penggunaan gigi tiruan

4. Meningkatkan pemahaman murid sekolah dasar dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut

5. Menciptakan kebiasan menyikat gigi pada malam hari murid sekolah dasar.

SOLUSI PERMASALAHAN :

Penangan permsalahan yang dihadapi dilakukan dengan solutif, konkret dan berkesinambungan.
Kegiatan ini menyelesaikan permaslaahan kesehatan gigi dan mulut pada fase preventif dan
rehabilitatif. Tahap rehabilitatif ditujukan kepada masyarakat umum terkhusus lansia sementara
pada kegiatan preventif ditujukan kepada murid sekolah dasar. Kegiatan peningkatan kualitas
hidup dibidang Kesehatan gigi dan mulut meliputi.

1. Motivasi untuk mengembangkan peningkatan kualitas Pendidikan bagi anak-anak berlandaskan
pada konsep caring spiritualitas

Penyuluhan pentingnya penggunaan gigi tiruan

Pembuatan Gigi tiruan Sebagian Lepasan

Penyuluhan Kesehatan gigi dan mulut anak usia dini.

Sikat gigi massal

Melatih kebiasaan menyikat gigi malam hari selama 21 hari

ogakrwd

METODA PELAKSANAAN :

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan melakukan tahapan koordinasi dengan
pihak terkait seperti, puskesmas, Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) Cabang Bontang,
Kelurahan bontang lestari dan komunitas masyarakat terkait. Kegiatan ini kami bagi dalam 2

sasaran besar yakni masyarakat umum dalam bentuk pemasanagan gigi tiruan dan murid sekolah
dasar pencegahan Karies gigi sejak dini. Tindakan pembuatan gigi tiruan dilakukan secara
bertahap untuk mendapatkan gigi tiruan yangsesuai anatomis, nyaman serta higienis. Pembuatan
gigi tiruan ini dilakukan dengan 2 tahapan antara laboratorium dental dan Kklinik secara
bergantian. Sebelum masuk dalam tahapan pembuatan gigi tiruan, kegiatan di awali dengan
melakukan screening pasien untuk melihat kondisi keadadan rongga mulut pasien. Adapaun
tahapan pembuatan gigi tiruan adalah sebagai berikut :
1. Tahapan Pertama

Klinis : Pencetakan pendahuluan

Laboratorium : Pembuatan Bite Rim
2. Tahapan Kedua

Klinis : Pengambilan bite registration

Laboratorium : penyusunan gigi anterior dan posterior



3. Tahapan Ketiga
Klinis : Try in penyusunan gigi
Laboratorium : Prosesing Akrilik
4. Tahapan keempat
Klinis : Insersi gigitiruan
5. Tahapan Kelima
Klinis : Kontrol

Kegiatan preventif pada murid Sekolah dasar dilaksanakan dengan melibatkan 2 SD ( SDN 014
Bontang lestari dan SD YPPI Teluk Kadere) yang berjumlah 150 Orang. Kegiatan diawali
dengan penyuluhan pentingnya merawat dan memeliara kesehatan gigi sejak dini sekaligus
melakukan sosiasliasi kegiatan BDN (brush day night) yang akan dilakukan selama 21 hari.
Kegiatan hari pertama di akhiri dengan melakukan praktek cara menyikat gigi yang baik dan
benar secara bersama-sama. Selanjutnya, evaluasi kegiatan BDN dirangkaikan dengan
penutupan kegiatan sekaligus pemberian hadiah bagi murid terbaik yang mengikuti kegiatan.

Daftar Tahapan Kegiatan PKM

No. | Kegiatan Jenis Kegiatan Keterangan
1. | Kunjungan I 1. Survey lapangan .
2. Mengurus izin kegiatan 4 Juli 2022
2 Kunjungan Il 1. Motivasi peningkatan
kualitas Pendidikan
berdasarkan konsep 22 Juli 2022

caring spiritualitas

2. Penyuluhan masyarakat
umum

Screening Pasien
Tahap Pembuatan GT |
dan Il

s w

3 Kunjungan 111 1. Penyuluhan Anak SD
serta sosialisai kegiatan
BDN 21 Hari 23 Juli 2022

2. Sikat Gigi Massal

3. Tahap Pembuatan GT 1|

4 Kunjungan IV 1. Penutupan Kegiatan
BDN 21 Hari 20 Agustus 2022
2. Tahap Pembuatan GT IV

[HEN

5 Kunjungan V . Tahap Pembuatan GT V | 21 Agustus 2022

Pelaksanaan Kegiatan
Kunjungan |

Pelaksanaan Kegiatan pada tanggal 4 Juli 2022. Tim PKM melakukan kegiatan
perjalanan menuju lokasi untuk menemui pihak sekolah dan Puskesmas Bontang lestari dengan
tujuan untuk meminta izin dan mendapatkan rekomendasi kegiatan. Pihak sekolah dan pihak
kelurahan menyetujui dan menyambut baik kegiatan yang dilaksanakan. Selain mendapatkan
izin secara lisan dari pihak Puskesmas Bontang lestari juga akan meneruskan penyampaikan
kegiatan PKM ini ke pihak dinas Kesehatan Kota Bontang.



Kegiatan ini juga berkolaborasi dengan lembaga sosial masyarakat lentera insan yang
sebelumnya memang ikut serta membantu murid-murid dalam melakukan pembelajaran di
sekolah. Koordinasi kami lakukan pada kunjungan pertama guna memberikan sosialisasi
kegiatan agar kegiatan ini berjalan lancar dan bermanfaat bagi banyak orang karena selain murid
SD, sasaran kamu juga kepada masyarakat umum untuk mendapatkan perawatan gigi tiruan.

Kunjungan Il dan 111

Pelaksanaan Kegiatan pada tanggal 22 dan 23 Juli 2022. Kegiatan ini di awali dengan
melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat umum terkhusus dampak
kehilangan gigi terhadap kualitas hidup masyarakat. Selanjutnya pemberian motivasi
peningkatan kualitas Pendidikan bagi anak-anak Teluk kadere berdasarkan konsep Caring
spiritualitas. Kegiatan dilaksanakan di halaman Sekolah dasar serta di bantu dengan pihak
puskesmas Bontang Lestari. Kegiatan dilanjutkan dengan pemeriksaan awal/screening pasien
yang memenuhi syarat untuk dibuatkan gigi tiruan. Setelah dilakukan screening maka perawatan
gigi tiruan dilanjutkan ke tahapan pencetakan.Keesokan harinyan tim PKM kembali melanjutkan
kegiatan dengan sasaran kepada murid SD Negerti Teluk kadere dan SD YPPI. Kegiatan diawali
dengan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut olehdrg Nydia Hanan, Sp.KGA serta sosialisasi
kegiatan Brush Day Night (BDN). Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian paket sikat gigi dan
melakukan sikat gigi massal bersama di lapangan. Siang harinya kembali melanjutkan tahapan
pengambilan catatan gigitan (bite registration) pembuatan gigi tiruan.













Kunjungan IV dan V

Pelaksanaan Kegiatan pada tanggal 20 dan 21 Agustus 2022. Kegiatan ini diawali dengan
kegiatan upacara bendera dalam rangkaian hari kemerdekaan Indonesia sekaligus acara
penutupan kegiatan PKM. Pada kesempatan ini kami juga memberikan apresiasi murid terbaik
sekaligus evaluasi hasil kegiatan BDN dengan mengumpulan bukti TTD pada lembar yang telah
disediakan. Kegiatan dilanjutkan dengan pemasangan gigi tiruan lepasan akrilik pada pasien.
Hari berikutnya dilakukan kontrol pada pasien untuk menilai hasil pembuatan gigi tiruan agar
pasien tidak memiliki keluhan pasca pemasangan gigi tiruan.
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Pemulihan fungsi mastikasi rongga mulut dapat meningkatkan serapan nutrisi yang baik dalam
tubuh. Konsumsi makanan yang bergizi dan seimbang tanpa harus mengolah makanan diluar
mulut akan dapat meningkatkan kesehatan secara umum. Penggunaan gigi tiruan
mengembalikan fungsi mastikasi dengan baik, menjaga struktur yang tersisa dan
mempertahankan struktur rongga mulut yang ada menjadi pilihan perawatan terbaik pada kondisi
kehilangan gigi. Secara langsung pemulihan system stomatognasi ini dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien masyarakat Teluk Kadere.

Kegiatan promotif dan pereventif BDN (brush day night) selama 21 hari terbukti secara ilmiah
dapat menciptakan pola kebiasaan baru mneyikat gigi sebelum tidur pada usia anak. Kegiatan ini
melibatkan peran serta guru/wali murid serta orang tua sehingga menciptakan lingkungan yang
sadar akan kesehatan gigi dan mulutnya. Monitoring kegiatan ini dilakukan dengan mengisi
lembaran bukti yang telah di tanda tangani oleh orang tua dan pihak guru setiap harinya juga ikut
melakukan evaluasi pengisian harian.

PETA LOKASI MITRA SASARAN

Lokasi Kegiatan : Teluk Kadere

Kelurahan : Bontang Lestari
Kecamatan : Bontang Selatan
Kotamadya : Bontang

Jarak Tempuh :108-119 KM
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